BAB V

STRUKTOR PENGGUNAAN WAKTU
MENURUT ANALISA TRANSAKSTONAL

1. Pengantar

- Persepsi waktu yang telah dibahas dan penggunsan
waktu yang telah diuraikan dapat distrukturasikan dari
berbagai sudut tinjauan. Misalnye; struktur penggunaan
waktu dari segi nilai-nilainya, ukuran yang diguneakan,
perspektif waktu; waktu sosial, bidang kegiatan, ling-
kungen kegiatan, dan hubungsn interaksi (secara psiko-
logis). Salsh satu dari struktur penggunaan yang dise-
butkan di atas yang dibahas dalam bab ini adalah pen-
strukturan waktu ﬁenurut analisa transaksional, arti -
nye tinjauan penggunaﬁn waktu dari segi hubungan inter-
gksi. Yang dimaksud dengan strukturasi penggunaan wak-
tu adalah pengklasifikasian seluruh weaktu yeng diper-
sepsikan atas beberapa jenis menurut pemanfaatannya -
Setiap jenis ini bersangkut paut satu satu sama lain,
sehingga merupskan satu struktur baru.

Struktur penggunaan waktu yang dikemukakan dalam
uraian ini yakni dari Thomas A. Barris, yang dimuat
dalem bukunya " I'M OK - YOU'RE OK ", yeng disebut -
kannya analisa éréﬁsakéional.'Struktﬁrasi penggunasan

walcbu menurut analisa transsksional kita pilih di sini
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dengan dasar pertimbangan gsebagai berikut:

a) Bahwa setiap individu memulai hidupnya sejak konsep-
si pertama (dalam kandungan) dan sejak lahir sebagai ma-
nusia yang berintersksi terhadap lingkungannya, teruta-
ma dengan orang tuanya.

~b) Selanjutnya dalam hidupnya sebagai orang dewasa, ia
juga bidup dalam intersksi satu dengan lainnya dan de -
ngan sekitarnya. Pernyataan diri seseorang dalam inter-
aksl dapat sebagai Anak (A), Sebagai orang Dewasa (D) ,
dan sebagai Orang tua (O) Pernyataan prlbadl seseorang
ini dapat bergantl-gantl (posisinya) sesuai dengan ke-
adzan dan situasinye (Harris, 1973, hal. 39 ).

¢) Seluruh kehidupan, baik sebagai Anak, sebagai orang
Dewasa, dan sebagai Orang tua, menggunakan seluruh wak-
tu dengan interaksi.

d) Menurut Erich Berne, ternyata Bahwa analisa trans -

aksional (transactional analysis) merupakan suatu meto-

de pelayanan (pengobatan) baru yang sangat efektif da-
lam psiko-terapi, baik dalem psikiatri individusl meu -
pun kelompok ( Harris, 1973, hal;-ﬂ4 ).

Oleh sebab itu metoda analisa transaksional dapat
membantu keberhasilan hidup agar dapat hidup baik, ter-
masuk membantu keberhasilan studi yang hampir keselu -
hannya terjadi atau berlangsung dengan intersksi. Dalam

- pembahasan selanjutnya tentang strukturasi  penggunaan
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waktu menurﬁt analisa transaksional, pokok-pokok pem-

bicaraan adalah :

- Apakah metoda analisa transaksional ?

~ Apakah masalah para analist dalam analisa transaksi-
onal ?

-~ Bagaimanakah struktur pengéunaan waktu menurut ana -

iisa transaksional ?

2. Metoda Analisa Transaksional

Struktur penggunaan waktu yang dikamukaksn oleh
Thomas A. Harris, berdasarkan metoda analisa transak -
sional. Oleh sebab itu perlu dijelaskan terlebih dahu-
lu apakéh metod# analisa trsnsasional itu.

Mengapa kita berpikir, bagaimana bekerjanya pi-
kiran, mengapa kita berbuat dan bagaimana;untuk'-meﬁg—
hentikan perbuatan kita itu bila kita kehendaki, memer-
lukan suatu analisa untuk menjawabnya. Sebenarnya je-
waban terhadap pertanyaan di atas terletak pada apakah
yang kita rasakan kita alami. Analisa seperti ini di-
namsei analisa transaksional (transactional analysiz )

oleh Thomas A. Harris (1973, hal. 13 ). Hal ini adalsh

esensial karena'setiap'manusia menmulai hidupnya seba~-
gai anak yang berinteraksi dengan lingkungsnnya, teru-

tama dengan orang tuanya dan dengan saudara-saudaranya.
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Erich Berne telah mengemukakan pendapatnya di atas
dalam suatu peper yang berjudul "Transactional Analysis:
A New and Effective Method of Gréﬁp Therapy” (Thomas A.
Harris, 1973, hal. 14 ), Pendapat ini menjadi terkenal
dengan bukunya yang berjudul " Games People Play " yang
hisinya adalah tentang bagaimaﬁa seseorang'memperméinkén
orang lain dengan mengemukakan 36 buah bentuk permainan
yang mempermainkan orang lain.

Analisa transaksional ini adalah suatu metoda un-
tuk meneliti transaksi antara dua orang dalam suatu ke-
tika atau dalam suatu kejadian. Misalnya; saya melaku -
kan sesuatu terhadap anda dan balik anda melakukan se -
suatu terhadap saya. Selanjutnya, juga uﬁtuk menentukan
yang mena dari pada hakekat ganda seseorang akan muncul
lagi, apakah sebagai Orang tua (0), sebagai Anak ( A ),
atau sebagai orang Dewasa (D), demikian Thomas A. Har -
ris (1973, hal. 33-34 ). | |

- Analisa transaksional ini juga suatu metoda untuk
meneliti bagaimena mensistimasikan pengalaman sewaktu
bertransaksi tersebut. Dasar kesatuan ilmiah yang dike-
mukakan oleh Exich Berné, ialah kesatuan pergaulan so0-
sial yang dinémainyé "transaksi®, sebagaimana Thomas A.
Harris (1973, hal. 33 ) menulis: " The unit of  Social
intercourse is called a transaction'. Jadi cara anelisa

traﬁsaksional, berarti menganalisa hﬁbungan - hubungan
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antar pribadi dalam kehidupannya, baik langsung  atau
tidak langsung. Metoda inilah yang digunekan oleh Erich
Berne sebagai metode baru dalam melayani pasien dengan
pengobatan kelompok.

) Pandangan baru ini tepat seksli bagi orang yang
lebih suka bo change (mengubah) dari pada fo adjust (me—-
nyesuaikan) ; jﬁga lebih tepat bagi orang yang lebih su-
ka pada transformasi dari pada konfirmasi. Cara anali-
sa transaksipanl ini sebenarnya menuntut atau wmembuat

seseorang mampu bertanggung jawab terhadap apa yang ba-

kal terjadi di masa depan (what will'hanpen in. the fu-
ture tanpa mempersoalkan'apa yang telah terjadi pada
masa lampan. Metoda analisa transaksional ini juga mem-
buat Seseorang mampu untuk mengubah, menyesuaikan diri,
don menemukan apa realitas kebebasan memilih (freedom
of choice).

Thomas A. Harris mengambil pandangan ;ni dari apa
yang'télah dikemﬁangkan oleh Erich Berne, yaitu sistim
yang dinemai "transactional analysié“. Metoda baru ini
merupakan sua%u sistim yang sangat kémprehensif,yefektif
dan produktif dalam pelaksanaannya. Analisa transaksio-
nal sebagai metoda baru dalam pelayanan; pertama sekali
dikemukakan oleh Erich Berne pada tahun 1357.

Menurut Erich Berﬁe, jika dua orang . atau 1lebdbih

bergaul satu sama lain dalam satu waktu, segera atau
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kemudian, salah seorang dari mereka akan berbicara atau
memberikan suatu petunjuk (indikasi) atas pengetahuan :
kehadiran atau adany=z yang lainnya. Inilah yang disebut
"stimulus transaksi"., Kemudian orang.lainnya akan ber-
ﬁata atau melakukan-sesuatu yang ada sangkut . pautnya
.ﬁengan stimulus transaksi tadi. Inilah yang disebutnya:
"respon transaksi". Semua kejadian di atas, baik sti -
mulus transaksi, éespon transaksi, transaksi itu sendi-
ri dan analisa transaksional, terjadi dalam suatu waktu
atau menggunskan waktu. Pengalaman penggunaan waktu itu
berjenis-jenis yang membentuk suatu struktur tertentu ,
yang disebut strukbtur penggunasn wektu menurut analisa

transaksional. Hal ini akan dibahas,yang manakah jenis-
Ijenis'pengguﬁaaﬁ waktu tersebut , setelah lebih dahulu

membicarakan kesulitan para analist dalam analisa trans

gksional.

%, Masalah para snalist dalam snalisa transaksional

Di dalam tugasnya sebagsi ahli (analist) di dalam
bidangﬁya masing-masing, khususaya dalam snalisa trans-
aksional menurut Thomas A. Harris, mereka selalu meng-
hadapi masalah frustrasi atas ketidak tahuan atau ketak
mampuan menemukan suatu cara (bshasa). Juga tidak mampu

‘mengongrvasi hal-hal yang bersifat standar mengenai
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kelakuan manusia dalam interaksi penggunaan waktu.
Menurut Erich Berne, yang dikutip oleh Thomas A.
Harris (1973, hal. 34-35 ) mengatakan bshwa ada  tiga
tingkatan frustrasi, sesuai dengan tiga tingkatan ke-
_%idak tahuan (gasalah masa bodoch) dari para analist di
dalam menemukén atau menganaiisa sesuatu, yaitu:. tahap

tidak tahu yang murni (innocent jegnorance), tazhap ke-

tak tahuan yang tidak tahu (non—igporance), dan tahap

xesadaran bahwa die tidak tahu atau tahap penemuan yang

menyakitkan (painful discoverj). Pada tahap ini me-

reka merasa benar-benar susah - (the unheppy truth).

Erich Berne mengskui bahwa salah satu dari frus-
trasiﬁja yané terbesar dalam menganalisa kelakuan in-
topaksi sebagai shli psiko-terapi, adelsh ke tidak mam-
puannya untuk menemukan bvahasa yang standar dan  cara
yeng paling tepat untuk mengobservasi kelskuan manusia.

Selanjutnya, ketiga tahap frustrasi yang disebut
skan dibshas secara singkat di bawah.inif

(a) Frustrasi tahap T : Bagi para ahli analisa (ana-

list), masa.ini adalah tahép pengalaman yang menggem -

biraken (the most happy). Mereka merass gembira karena

mereka tahu bahwa terdapat sejumlah rzhasia tentang ha-~
kekat kelakuan manusia, ada sejumleh aturan dan hukum,

adanya hubungan sebab akibat. di dalam kelaskuan manusisa.
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Mereka benar-benar mengharap bahwa dengen melalui stu-
di, pengalaman, bacasn, eksperimen, observasi, peneli-
tian dan cara-cara intuitif serta instingtif skan da-
pat mengetahui rahasia tersebut. Pada tahép ini mereka
benar-benar belum tahu dan juga mengharap, mereka akan
‘benarbbenar dapat mengetahuinﬁa. Ttulah sebabnya tahap

ini disebut innocent ignorance (-ke tidak tahuan yang

murni), artinya mereka belum bersalah dalam ke tidak
tahuan fersebut. Setelah mereka mengetahui rahasia itu
kelak, maka akan dibagikaﬁ atau diberitahukannya kepa-
da orang lain. Mereka akan menggunakan pengetahuan ra-
hasia itu serta hukum-hukum dan aturan kelakuan terse-
but untuk menolong manusia lainnya. Pada tahap ini ada
frustrasi karena mereka tahu adanya rahasia, tetapi ma-
sih dalam usaha mencari , maka disebut ke tidak tahuan
yang murni (tak bersalah).

(b) Frustrasi tahap IT : Tahap ini adalah tingkatan

yang disebut masa illﬁéi atéu masa khayalsn, karena pa-
ra ahli (enalist) dibayangi oleh kemungkinan bshwa ra-
hasia itu tidak akan ditemukan. Tetapi ke tidak tahuan
ipi masih belum mereka ketahui, maka disebut pula pon—

ggor ance (ke tidak tshuan yang tidak tahu).. Para ahli
(analist) ini tidak tahu bahwa apa yang dicari itu pa-~
da hakekatnya tidak dapat diketshui sepenuhnya. Keada-

an ini nampak padanya setelsh usahanya untuk menemukan
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rahasia itu tiba pada penemuan yang mengganggu yang di-

sebut the disturbing discovery. Meskipun demikian, pada

pihak lain diketahuinya bahwa orang telah mengharapkan-

nya , bahwa ahli ini akan menemukannya. Orang banyak te-
1ah berpikir bahwa: " Dia (ahli) telah mengetahui raha-

"sia tersebut atau leﬁiﬁ dekat pada rshasia itu dari pa-

da mereka sendiri *. Meskipun tidak ada dari hasil pe-

nelitian atau dari-perlakuaﬁ lainnya yang menunjukkan y

bahwa rahasia itu telah diketemukan, tetapi berulang -

ulang dia (ahli) berkata: " Ya kita belum mempunyai da-

ta atau kasus yang cukup "; atsu dengan mengatakan: "Ya

kita masih harus memperbalkl metodologli yang dlgunakan ’
atau dengan kata-kata lainnya yang dapat meyakinkan, par

da orang lain yang telah mengharapkannya .

(¢) Frustrasi tehep IIT : Pahap ini para ahli benar-

benar merasa susah (the unhappy truth) karena pada

tahap ini terjadilah penundaan penemuan yeng menyakit -

kan (painful discovery). Diketahuinya bahwa banyek yang

mengharaspkannya. Orangéorang datang mencari dia (ahli )
dan mendengarkannya. Dengan kata lain dia didatangi ba-
nyak .pasien (klien), didatangi oleh para siswa den ma -
hasiswa. Bersamaan dengsn itu dia pergi dan diundang ke
berbagai pertemuan orang tua, pertemuan guru-guru atau
dosen, pada pemuka masyarskat dan khaelayak reamai diun -

dang memberikan ceramah, menghadiri rapat-rapat , serta
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menghadiri berbagai diskusi. Orang—orang melihat behwa

dialah yang telah mengetahui raﬁasia kelakuan manusia .

Tetapi para ahli selalu mulai berpikir dan berkata de--
ngan: " mungkin ". Dalam pikirsn atau ucapan "mungkin "

ini, sebenarnya dia (sbli) itu sendiri tidak tabu pada

hakekatnya apa yang sedang diperbincangkan itu. Itulah

puncak frustrasi dalem diri setiap ahli (analist).

Para ahli pikir pada umumnys menghadapi atau meng-
alami frustrasi. ini, yang akhirnya ada yang jatuh pada
skeptisisme., Menurut Titus (1952, hal. 68-69 )} skeptis-
isme ini tergolong dalam tiga tipe yaitu :

(1) Siksp yang menunda putusan, yang hanya mempertanya-

xan atau membuat dugasn-dugaan (hipotetis). Dengan si-
kap ini kesimpulan ditunda sebelum teruji deﬁgan anali-
sa kritis. Sikasp ini tercermin pada Socrates dengan me-
todologinya meientika (artinya melahirkan), yakni sua-
tu metode untuk melahirkan kebenaran, sama.seperti seo-
reng 5idan vang menolong melshirkan anak.

(2) Sikap yang mengeskui pengetshuan hanya mempersoalkan

ﬁeﬁgalaman atau fenomensa (gejala-gejala). Sikap ini ter-
cermin pada fenomenalisme Kant, yang mengatakan bahwa :
pikiran manusia tidak akan mampu untuk mengetahui sum -
ber sgli atau dasar dari pengalaman atau penginderaan.

(3) Sikap yang tegas mengatakan: mengetahui itu tidak
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mungkin, dan mencari kebenaran itu adalah sia-sia., Si-
kap ini tercermin pada Gorgias, yang membuat pernyataan
" Segala sesuatu itu Sebenarnya tidak ada; Jika sesuatu
itu ada, maka kita tidak mungkin mengetahuinya; dan Ji-
ka sesuatu itu ada, dar jika kita mungkin mengetahuinya
maka kita tidak mungkin memberitahukannya kepada orang
lain. ™

Meskipun demikian besar frustrasi dan kesangsian
para ahli, usaha pemanfaatan waktu terus dicari dengan
melakukan analisa seperti yang dilakukan menurut anali-
sa transaksional yang telah dikemuksakan.

 Dengan dasar ilmish metoda analisa trsmssksional,
Thomes A. Harris (1973, hal. 141-153 ) membicarakan
waktu dengén topik: - How we use time ( Bagaimanakah ki-

ta menggunakan waktu) di dalam bukunya *I'm OK.- You're
OK “, yang berarti “ Saya beres, Andapun beres ".

Untuk memblcarakan penggunaan waktu, Thomas 4 .
Harris mulai dengan kata-kata mutiara dari William Penn
yang mengatakan: " Time is what we want most, but what
alas, we use worst ". Ungkapan ini berarti bahwa waktu
adalah suatu hal yaﬁg sangat kita kehendaki, tetapi sa-
yang, pemanfaatannya sangat buruk. Dikatakan demikian ,
kxarena waktu itu sering atau banyek kali kita lewatkan
begitu saja tanpa kegiatan yang bermakna, terutama wak-

tu snggang yang tek terisi dengan hal-hal yang berguna.
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Oleh sebab itu penelitian tentang penggunaan wak-
tu mungkin lebih berarti dan lebih dramatis dari pada
eksplorasi ruang angkasa, sebagaimana lebih lanjut Tho=-
mas A, Harris (1973, hal. 142 ) menulis: "Perhaps more
‘Fignificant and dramatic than épace explofation is.an
investigation of our use of time ". Bagi banyak orang
pernyatasn yang paling utama adaléh 'Bagaimanakah saya
memperlakukan jam berikut ?. Menurut Thomas A. . Herris,
(1973, hal. 142 ) ternyata bahwa seﬁzakin terstruktur
waktu kita , semakin berkuranglsh kesulitan tentang pe-
mekaian wekitu dengan menulis: "The more structured time
is, the less difficult is this problem ",

Orang-orang yang terlalu sibuk deﬁgan berbagai -~
bagai tuntutan dari dalam dan dari luat dirinya, ada-
leh orang yang seolsh-olah tidak mempunyai waktu, sebab
jam berikut telsh diprogramkan atau terstruktur dengan
baik atau teratur. Pembuatan program dan penstruktur-an
waktu ini adalah suatu hal yang selalu dicoba dan irgin
dicapai oleh manusia. Bagi anak kecil, tidak perlu mem-—
pertimbangkan penstrukturan waktu karena begitu sibuk -
nyé dengan berbagal permainan. Bagi mereka cukup dengan
melakukan apa yang dirasakannya baik dari suatu saat ke
saat berikutnya. Bagi orang dewasa penstrukturan waktu,
merupakan suatu kebutuhan pokok agar dapat memanfaatkan

waktunya dengan baik, terutama waktu senggangnya.



206

4, Struktur penggunaan waktu menurut interaksi

Menurut hasil observasi transaksi di antara sese-

orang dengan orang lainnya oleh Thomas A. Harris (1973,
hal. 142 ), pengalaman penggunaan waktu dapat distruk -
_turasikan atas enam jenis, sebagaimana ditulisnya: " In
our observation of transactions between people, we Eaﬁe
been able to establish six types of experience; which
are inclusive of all transactions. They are withdrawal;
rituals; activities; pastimes; gameé, and intimacy "

Keenem jenis pengalaman penggunaan waktu yang dimaksud-
Ean oleh Harris, telah mencakup seluruh transaksi yaitu

a) Withdrawal ( mengundurken atau menarik diri ).
b) Rituals ( uﬁacararupacara atau selamatan ).

¢) Activities ( kegiatan atau sktivitas kerja Y.

d) Pastimes ( ﬁelewatkan, menghabiskan atau perintang
waktu ).
e) Games ( permainan yang memperdayakan ).

f) Iﬁtimaéz ( keakraban atau kehangatan j.

Ad.2) Withdrawal (mengundurikan atau menarvik diri)

Withdrawal adalah bentuk pengalaman pengzunaan
wakﬁu berupa mengundurkan atau menarik diri dari suatu
situasi di mana dia berada. Hal ini berarti  seseorang
menjauhkan diri dari situasi dan keadasn di mana dia se-

dang berada. Pengunduran diri (withdrawal) ini &dalah
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suatu pengalaman penggunaan waktu yang membual seseo-
rang terpissh dari orang-orang lain yang bersama-sama
dengan dia secara badaniah (fisik) pada suatu saat.
Mizalnya; seorang yang sedang makan bersama-sa- . .
ma dengan dengan oreng lain di satu meja, tetapi' dia
mengalami dan menggunakar waktu itu untuk membayang -
kan makan malam pada hari sebelumnya bersamz temannya
di tempat lain. Dia membayangkan teman tersebut, rasa
makanan dan suasananya. Berarti badannys berada di me-
ja makan tetapi sebenarnfa dia telah mengundurkan 4di-
ri, dia tidak di meja itu lagi, sebagaimana Thomas A.
Harris (1973, hal. 443 ) menulis: " His body is.still
at thé iunch}table, but"he' isn't ";:berarti. seseo-
rang yang mékan malam_deﬁgéﬁ teménn&a, &engan pengala—

man penggunaan waktu withdrawal atau mengundurkan di-

ri dengan khayalannya, sehingga dia tidak di meja ma-
kan lagi; dia telzah menarik diri atau mengundurkan di-
ri. Pengalsman pengunduran diri ini tidak merusak, ke-

cuali bila terus menerus terjadi pada diri seseorang.

Ad.Yb) Rituals ( upacara-upacara )

Rituals adalsh pengalaman penggunaan wakiu jang
diprogramkan secara gosial, artinya setiap orang se -
tuju melaicukan hal yang serupa, sebagaimana Thomas A.
Harris (1973, ha. 143 ) menulis: "A ritual is a social
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ly programmed use of time where every body agrees to
do the same thing ". Dalam pengalamsn penggunaan wak-
tu secara rituals ini terdapat perjanjian atau keter-
libatan (ikatan) dengasn orang lain. Sedang proses dan
apa yang skan terjadi dapat diramalkan bersama.
Pengalaman penggunaan waktu berupe rituals akan
menyenangikan bila setiap orang berbust dengan cars -
cara yang benar dan tepat. Pengalsman penggunaan wak-
tu ini dapat dilaksanakan bersama oleh sekelompok sa-
Ja; artinya hanya yang bertalian erat satu dengan la-
innya. Pengalaman penggunaan waktu secara rituals ini
dapat membuﬁt seseorang terpissh dari orang disekitar—
nya, berarti kurang skrab. Maka E‘__tu_il_g sama seperti

withdrawal dapat membuat seseorang tidak akrab dengan

orang disekitarnya, sebagaimena Thomas A. Harris(1973,
hal. 443 ) menulis: " Rituals, like withdrawal , can
keep us apart ". Penéalaman penggunaan waktu  berupa
rituals (uﬁacafa-upacara atau selamatan) dapat dialami
dalam bentuk upacara adat, memuja, memuji, menyembah;
menghormati, bertapa, berdoa, sembahyang, pesta-pesta,

di kamar tidur dan selamatan-selamatan lainnya.

Ad.c) Activities (kegiatan ateu ektivitas kerja)

Aktivitas kerja adalah suatu metode umum, yang

cocok, menyenangkan dan berguna dalam penstrukturan
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walctu untuk merencanskan suatu proyek atau menghadapi

kenyataan~kenyataan di luar, sebagaimana selaﬁjutnya;

Thomas A. Harris (1973, hal. 143 ) menulis: " An act-

ivity, according to Berme, is a common, convénient "

comfortable, and utilitarian method of  structuring

time by a project designed to deal with the material

of external reality"”. Berarti pengalaman  penggunaan

waktu berupa aktivitas kerja, dapat dilakukan dengan

membuat suatu perencanzan proyek dalam menghadapi ber-
bagai masalah realitas. Menghadapi masalah = realitas

dapat menjadi keharusan dan kebiasaan dalam kehidup-

an. Berbagai bentuk aktivitas kerja; di antaranya ia-

lah ﬁembuat suatu usaha, membuat perjanjisn, menyiap-

kan hidangan, membangun rumsh, menulis buku, mengirim

surat, menyekop, belajar, berdigkusi, mengikuti ujian,
mengetik, main bola, dan membimbing siswa.

Pengaleman penggunaan waktu dengan activities ,

adalah kegiatan atau perbuatan yang paling produktif,
kreatif, sangat memuaskan selama dan sesudah melaku -
Eannya. Aktivitas kerja ini dapat memberikan kepuasan
segera dan juga dapat memberikan keuntungan di  masa
yang akan datang (bila dilaksanakan dengan baik). Se-
iama melaksanakan aktivitas kerja, tidak perlu adanya

keterlibatan vang bersifat intim dengan orang lainnya.
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Untuk sebagian orang asktivitas kerja ini dipergunakan
untuk menjauhkan diri dari orang lain, atau untuk ti-
dak terjadi keakraban; misalnya; dengan kerja lembur,
kerja malam,'sibuk terus, mencari uang, menawarkan Jja—
sa; melakukan tugas rumah dgn sebagainya. Aktivitas
kerja ini dapat membuat seseorang tetap terpisah dari

orang lain, karena konsentrasi pada pekerjaannya.

Ad.d) Pagtimes (melewatkan atau perintang walktu)

Pastiﬁés adalah pengalaman penggunasn waktu se-
bagai suatu cara melewatkan waktu, atau menghabiskan-
nya. Postimes disebut juga sebagai perintang waktu.

- Thomas A. Harris (1973, hal. 444 ) menuliskan :
“Pagtimes are & ﬁay of ?assing time ". Melewatksn dan
ﬁenghabiskan waktu ini dapat dilakukén berupa struk -
tur pengalaman penggunaan waktu yang mengareh kepada
suatu perjanjiasn lisam, suatu percakapan, suatu tran-
saksi yang langsung atau spontan. Juga dapat berupa
suasana bergembira dalam hubungan sosial, sehingga me-
lewatkaﬁ atau menghabiskan waktu. Hal ini dapat dira~
sakan sebagsi suatu yang memuaskan atau yang membosan-
kan.

Contoh cara melewatkan atau menghabiskan waktu
adalsh dengan membuat percakapan pendahuluan sebelum

mengenal orang lain dengan baik; saat melepaskan lelah



211

atau melepaskan keringat dalam kerja, menunggu menje—
lang tidur, menjelang waktu makan di asrama, menunggu
liburan, saat memulai sekolah, seat memulai upacarsa ,
menunggu giliran berobat, mengamati upacara selamatan
dan bergurau dalam ?erbagai kesempatan.

Pada hakekatnya pastimes.adalah suatu cara pe-
ngalamen penggunaan waktu dalam interaksi untuk men -
jaga atau mengelakkan kesalahan, menghindari keputus-
asaean, atau meﬁghindari keakraban. Pastimes dapat di-
laksanakan dengan menggunsekan alat bantu atau cara -
cara tertentu yang dipersiapkan oleh alam atsu suatu
kebudayaan. Alat bantu dan cara tertentu itu berguna
wntuk memudahkan pemisahan dengan tenang dan berteri-
ma dengan baik.

Pastimes pada dasarnya dapat merupaikan bentuk
awel pemilihan teman atau kenalan, yang mungkin menu-
ju pada persaﬁabatan, pembenaran peranen, atau meman-
faatkan posisi. Pengelaman penggunaan waktu pastimes,
dapat diperankan oleh orang tusa, oleh orang dewasa ,
dan oleh anak. Selain dari pada itu, pastimes dapat
meredakan kecemasan, tetapi bukan karena problemnya
diselesaikan, melainkan karena problem itu dibagikan
kepada orang lain. Pastimes juga dapat membuat orang
tidak skrab terhadap orang lain, sama Seperti upacara

dan aktivitas kerja, sebagaimana lebib lamjut Thomas
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A, Harris (1973, hal. 146 ) menulis: " Pastimes, like
withdrawal, rituals, and activities, can keep people

apart ", artinya membuat orang tidak akrab satu sama

lainnya.

Ad.e) Games (permainan yang memperdayskan)

Games adalsh pengalaman penggunaan wakitu dengan
cara bermain yang memperdayakan. Permainan ini adalah
suatu fenomena transaksioanal yang sangat penting dan
yang dikemukakan oleh Erich Berne dalem bukunya yang
sangat laris, berjudul " Games People Play " artinya:
berbagai permaninan yané memperdayakan orané lzin, Da-
lam buku tersebut dikatakannya bahwa :

1) Games atau permainan yang memperdayakan orang pada
umumﬁya adalah pengalaman penggunaan waktu yang membu-
at orang lain susah. Thomas A. Harris (1973, hal. 146)
menulis: " Most games'cause trouble ". Dikatakan de-
mikian sebab games dapat meretakkan hubungan dan ju-
ga dapat menimbulkan kesedihan atau sengsara bagi pe-
laku atau bagi penontonnya. Untuk memshami games da-
pat dilaskukan dengan memahami jawaban terhadap perta-
nyaen: " Mengapa hal ini selalu terjadi pada diriku 2
2) Mudah dimengerti bahwa games tidaklah benar meng—
andung lelucon atau kegembiraan. Malahan dapat meninm-

bulkan konflik, atau pertentanganlah yang dihasilkan.
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Dengan demikian games adalsh suatu Jjenis pemakaian
waktu, yang jika semakin jauh hasilnys semakin je-
las dan mudsh diramalkan, yang ternyata tidak Jju-
jur. Berarti ada yang selalu diperdayakan atau ja-
di korban di akhir dari suatu games.

3) Games dapat dibedakan dari suatu aktivitas ker-

ja (activitieg), dari suatu upascara {(rituals) dan

dari suatu perintang atau melewatkan waktu (_pas -
times ) dengan edanya dua ciri pokok yaitu:
(a) Sifat sSebenarnya lebih jelas di akhir perbuatan.
(b) Imbalannya yang dapat membuat permusuhan (kacau).
| Selanjutnya dikatakan behwa aktivitas kerja,
bisa membuat sukses, sedang upacara bisa -membuat
efektif, dan melewatkan waktu (pastimes) hengasyik-
kan segera. Ketiga hal terakhir ini yaitu aktivitas
kerja, upacaﬁa, dan melewatkan wsktu dapat dilaku-
kan (dipertandingkan) dengan tidak menimbulkan kon-
flik, dan dapat pula berakhir dengan aensaéi; teta-
pi tidak membuat kesedihan. Sebaliknya games atau
permainan yang memperdayakan, secara mendasar tidak
jujur dan hasilnya bise menyedihkan, karena  tidak
semata-mata bersifat mengharukan saja. Erich Berne
(1964, hal. 48 ) menulis: ¥ Every game, ... is ba-
sically dishonest, and the outcome has a dramatic ,

as distinet from merely exiting quality ".
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4) Dapat dianalisis bahwa games (permainan yang mem-
perdayakan) bersumber dari permainan anak-anak  yang
gifatnya sederhana. Permainan anak-anak yang sederha-
na tersebut terdapat pada usia empat atau lima +tahun

yang bersemboyan: - Mine is better than yours  (Tho-

mas A. Harris, 1973, hal. 147 ), yang artinya -"kepu -
nyaanku lebih baik dari kepunyaan anda. Uﬁgkapan ini
sebenarnya mengandung arti sebaliknya, yaitu seorang
ansk memiliki perasaan : " Saya sebenarnya tidak se-

baik anda®" ( I'm not as géod as you ). Pada hakekat -

nya tujuaﬁ dari pada games adalah sebagai alat kese -~
imbangan, yakni bentuk mempertzhankan diri yang ber-
' sifat mau menjatuhkan orang lain dengan cars memper -
dayakannya. Cara memperdayskan ini dilekukan oleh ka-
rena dia tidak berani dengan terang-terangan (openly).
5) Dari hasil observasi juga dapat dikatakan bahwa:
esensi semua games atau permainan yang memperdayakan,
adalah pembuktian adanya rasa kurang aman yang menye-—
dihkan oleh karena perasaan "Saya tidak sebaik anda“.
é) Meskipun ada rasa sedih dalam setiap games, teta-
pi tetap banyak dilakukan karena masih lebih beik da-
ri.tidak melakukannya. Thomas A. Harris (1973, hala -
men 147 ) menulis: " It is better to have halitosis ,
than no breath at aill", artinya lebihlbaik hidup de-

ngan gangguan (sengsaré) dari pada tak bernafas sSama
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sekali. Selanjutnya, meskipun dapat menimbulkan.kése—
dihan atau sengsara, games dapat digunakan untuk men-
jaga keutuhan posisi seseorang (alat bertahan) dengan
tidak terbukanya posigsi orangnya.

7) Dikatekan pula bahwa games juga melayani suatu tu-
juan yang tersembunyi atau terselubung. Pada hakekat-
nys games tidaklah lucu, tetapi merupakan pertahanan

pribadi (defence mechanism). Dengan games . seseorang

ingin memecahkan frustrasinya, mau keluar deri situa-
si "not OK" nya. Semuanya itu tumbuh dari rasa sakit
yang ditimbulkan oleh posisi perassan " I'm not OK “

(Saya tidak beres). Sepanjang zaman yaﬁg-felah lampéu
eksistensi manusia pada hakekatnya dibentuk oleh pe -
ngalaman penggunasn waktu dalam bentuk  withdrawal ,

rituals, pastimes, activities, dan games

Ad.f) Intimacy (keakraban)

Intimacy atau keakraban adalah pengalaman peng-
gunaén'waktu di antara dua orang. Bkasistensi intimacy
dianggap lain dari lima bentuk pengalaman penggunaan
waktu yang telah dikemukakan, yaitu dari pengunduran
diri, melewatkan atau menghabiskan waktu, upacara ,
aktivitas kerja, dan permasinan yang memperdayakan, Se-—
bagaimana Thomas A. Harris (1973, hal. 151 ) menulis:

"A relatioﬁship of ihtimacy between two people may be
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thought of as existing independent of the first five
way of time structuring: withdrawal, pastimes, activ-.
itjes, rituals, and games ".

Intimacy aftau keakraﬁan pada hakekatnya dida -
sarkan-pada adénya penerimaan kedua posisi seseorang,
yakni. menerima posisi " I'm OK " dan posisi "I'm ..not
OK ", dan juga bersandér'ﬁada pénerimaan kasihi(;ggg).
Dengan demikian rasa frustrasi dari " I'm not OK " di-
atasi dengan cara yang sehat (tepat)'déﬁ bukén deﬁgan
cara yang tidek sehat ( memperdayakan crang lain).

Pada intimaéz (keakraban) sifat memberi dan mem-
bagi lebih merupakan ekspressi-kegembiraan spontan da-
ri pada sebagai respon terhadap upacara-~upacara yang
diprogramkan secara sosial . Intimacy adalah perganl-
an yang bebas dari memperdayakan orang lain, karena.
perasaan orang lain itu dapat dirasakaﬁnya seperti di-
rinya sendiri.

Pengalaman penggunaan waktu yang bersifat keak =
raban akan mungkin terjadi dalam situagi-situasi :
(1) Di mana tidak ada rasa takut, sehingga persepsi
yang sempurna (utuh) akan bisa muncul (terjadi).

(2) Di mana keindahan dapat dilihat terpisah dari ke-
_gunaannya (penilaian dipiseh dari pemanfaatannya).
(3) Di mana pemilikan dibuat tidak perlu, karena su -

dah milik sendiri (rasa pemiliken tidek dipersoalkan).
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Dalam pengalaman penggunaan waktu yang bersifat
intimaéx (keakraban) terjadilah pergaulan 4i mana ke-
dua pihak yang bergaul (berinteraksi) telah berfungsi
posisi kehidupan orang dewasa (D) yang memungkinkan
munculnya posisi anak (A) dengaﬁ dua hakekatnya yang
utama yaitu: ‘

Pertama, hakekat ansk yang bersifat kreatif, spontan,
ingin tahn, mudah sadar dan bebas dari rasa takut.

Ke dua, hakekat anak yang telah beradaptasi ter-hadap
funtutan budaya orang tua; adaptif terhadap orang tua.

Dalam intimacy terjadilah emansipasi orang dewa--
sa yang memungkinkan hakekat anak guncul kembali; se-
hingga orang dewasa dapat mengidentifiser tuntutan
orang tua yang mengatakan " Untuk apaicah anak ini ? "
Tujuan anak ialsh menjadi manusia yang dicita-citakan.
Hal itu dicapai dengan memungkinkan munculnya hakekat
anak taenpa ketakutan, dan dengan menunjukken - . dua je-
nis sikap yakni sikap anti sosial yang agresif (sikap
yang tak diinginken) dan sikap gembira yang kreatif ,
sebagai sifat yang &iinginkan. Dengan demikian anak-
anak benar-benar dapat merasakan kebebasan. Kebebasan
jtu ialah bebas menyadari, mengetahui, mendengar, me-
raba, melihat dan mengecap dengan cara mereka sendiri
lepas dari budaya orang tua. Misalnya, pemberian se-

tangkai bunga pada masa ulang tahun, bertunangan, dan
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perkawinan, lebih merupalkan ekspresi kasih dan kegem -
biraan yang spontan dari pada ekspresi rasa keharuman
- dan keindahannya.

Melupakan hari ulang tsghun perkawinan, bukan-lah
suatu mala-petaka bagi sepasang suami isteri yané in-
tim (skrab); tetapi hal ini sering merupakan hal jyang
sangat penting dan yang bisa mencelakakan bagi orang-
orang yang eksistensi pergaulannya hanya oleh kebaikan
upacara (rituals).

Sehubungan dengan jenis-jenis pengalaman penggu-
pnaan waktu, pertanyaan yang sering muncul adalah: Apa-
kah waktu mengundurkan diri, melewatkan atan menghabis-
kan wakitu, melakukan upacals, ektivitas kerja, dan per-
mainan yang memperdayakan dapat membuat pergaulan yang
produktif ?_Pergaulan yang produktif berarti dewasa da-
1am interaksi pergaulannya. Pertanyaan di atas dapat
dijawab sebagai berikut:

(a) Keempat jenis penggunaan waktu yang pertama (meng-
undurkan diri, melewatkan atau menghabiskan waktu; me-
lakukan upacara, dan aktivitas kerja) tidak akan mem -
buat orang lain jadi korban, kecuali jika sangat domi-
minan dalam penggunaannya. Oleh sebadb itu sangat pen-
ting sekali "keseimbangan” dalam .-penggunsan wektu. ..
(b) Permainan yang memper&ayakan (games) hampir selalu

bersifat merusak sepanjang dinamikanya adalah tujuan
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jeuh yakni untuk mencari hasil dikemudian hari. Sifat
kemudian (tujuan jauh) ini adalah lawan dari kedekat-
an (keakraban), malah dapat memecshkan keakraban ka-
rena mempermainkan atau mengorbankan orang lain.

(¢) Pengunduran diri (withdrswal) dapat menimbulkan

perasasen relaks, karena di saat pengunduran diri ter-
sebut terjadi pengendalian pandangan hidup seseorang.
Pada saat mengundurkan diri, bisa terjadi  perubahan
‘atan pembaharuan pandangan.

(d) Melewatken waktu (pastimes) dengan adanya perin -
tang waktu, dapat merupakan suatu cara yang menye -
nanglkkan atau menguntungkan, artinya bersifat produk -
tif, bila tepat saat penggunasnnya.

(e) Upacara - upacara (_rituals ) dapat menimbulkan
kegembiraan seperti pesta ulang tahun, pesta tradisi-
onal, kebiasaan menyongsong bapak pulang kerja, mem -
buat doa, atau sembahyang selamatan dan sebagainya.

(£) Aktivitas kerja (activities) yang mencakup kegiat-

an kerjs yang sebenaﬁnya, bukan saja sebagai keharusan
di dalam kehidupan, tetapi juga dapat memberikan hasil
yang segera ateu kemudisn. Semuanya nal tersebut dapatb
meningkatkan kualitas hidup Seseorang. Dengan aktivi-
tas kerja, terjadi pula peningkatan penguasaan priba-
di, keunggulan, keterampilan dan kecekétan, kehalusan

perasaan dan kecerdasan. Juga dapat sebagai ekspressi
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berbegal jenis minat, perhatian, bakat dan kemampuaﬁ.

(g) Bila terdapat perasaan tidak enak dalam guatu per—
gaulan di antara dua orang sewaktu pengalaman penggu -
nean waktu bergaul itu berhenti, maka . di sana  telah
mulai ada keakraban (intimacy). Selanjutnya, aktivitas
pergaulan seperti itu tidak'akan membuat korban atau
tidak akan merusak, kecuali bila ada paksaan untuk te-
tap aktif bergaul di satu pihak, dan dipihak lain bila

ada paksaan untuk tetap berpisah.

5. Strukturasi penggunesn waktu dan implikasinya
dalam bimbingan dan penyuluhan

' Strukturasi penggunaaen waktu, yakni pengklassi -
fikasian seluruh pengalaman penggunaan waktu atas ber-
bagai jenis kegiatan sangat membantu pemanfaatan waktu
secara optimal. Meka implikasi praktis dari struktura-
si. penggunaan wakitu bagi kegiatan bimbingan dan penyu-
luhan dapat disebutkan di antaranya:

2) Para konselor dan guru-guru (dosen) dapat mendo -
rong, membantu serta menunjukkan berbagal cara membuat
stpruktur penggunaan waktu kepada siswa dan mahasiswa .
Selain dari segi interaksi (secara psikologis) struk -
turasi penggunazan waktu dapat pula diklasifikasikan da-
ri segi jenis kegiatan, lingkungan, kesempatan, program

yang telah ditentukan secara periodik dan kontinu.
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b) Menghindari jenis frustrasi dari para ahli, teru-

tama frustrasi tahap III yaitu the unhappy truth (ke-

susahan yang sebenarnya) karena terdapatnya  painful

discoverz (penemuan yang menyakitkan). Disebutkan me-

nyakitkasn, karema rghasia atau hukum kelakusn yang di-
cari tidak diketemukan, dan'yang hanya diakhiri -de-

ngan berkata "mungkin". Hal ini'kurang praktis. dan ti-
dak tepat guna. Maka 5imbingan yang diperlukan.adalah

hal-hal yang positif, sederhana dan praktis.

¢) Studi tentang penstrukturan penggunaan waktu ini

lebih bermakna dan lebih praktis dari studi tentang

ruang angkasa. Maka bimbingan penstrulturan pengguna-

an waktu agar sesuai dengan kemempuan individu, minat

dan perhatian, bakat, dan keterampilan serta kesempat-
an sangatlah penting.

d) Dapat dikatakan bahwa semakin terstruktur pemakai-
Ian waktu seseorang, semakin berkuranglah kesulitannya

dalam meﬁanfaatkan waktunya.

e) Sifat-sifat negatif yang terkandung dalam penggu-

naan waktu jenis games yakni memperdayakan ateu mem-

buat orang lain jadi korban hendsknya dihindari. Juga

dengan rituals (upacara) yang terlalu banyak memboros-
kan wakbu hendaknya dikurangi dengen memilih hal-hal

yang praktis saja.





